BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan studi mengenai panjang link pada bangunan struktur baja terbreis

eksentris tipe Y dan Inverted Y, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Model dengan breising eksentris tipe Y dan Inverted Y memiliki nilai
peralihan lantai maksimum paling kecil pada variasi eksentrisitas short link
dibandingkan dengan variasi eksentrisitas medium link dan long link.
Peralihan terbesar terjadi pada variasi eksentrisitas long link. Peralihan pada
seluruh model melebihi prediksi peralihan inelastis pada SNI 1726:2012
karena terjadi peralihan yang besar pada lantai satu.

2. Faktor pembesaran defleksi (C,;) yang didapatkan untuk model 1, model 2,
model 3, model 4, model 5, dan model 6 adalah 5,575; 5,375; 6,404; 6,451,
5,559; dan 5,880. Hasil analisis riwayat waktu tersebut lebih besar dari C,
ketentuan desain pada SNI 1726:2012 sebesar = 1,07% - 17,3% .

3. Faktor kuat lebih (Q,) hasil analisis untuk model 1, model 2, model 3, model
4, model 5, dan model 6 adalah 4,25; 4,38; 4,88; 4,58; 4,53; dan 5,32. Nilai
faktor kuat lebih pada breising dengan variasi eksentrisitas short link lebih
kecil dibandingkan dengan long link. Nilai faktor kuat lebih keenam model
melebihi ketentuan yang tertera pada SNI 1726:2012 sebesar 41,67% -
77,3%.

4. Simpangan antar lantai model dengan breising eksentris tipe inverted Y
variasi eksentrisitas long link (model 3) tidak memenuhi simpangan izin
yang ditentukan sebesar 61,538 mm. Simpangan yang didapatkan akibat
gempa Denpasar arah Y adalah sebesar 65,527 mm yang berarti lebih besar
6,48% dibandingkan peraturan. Simpangan antar lantai kelima model

lainnya memenuhi simpangan izin yang telah ditentukan.
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5. Sendi plastis pada keenam model terjadi pertama kali pada balok link lantai

bawah sesuai dengan desain dimana balok link merupakan elemen terlemah
dari struktur yang akan mengalami leleh terlebih dahulu. Akan tetapi, pada
model 3 akibat gempa Denpasar arah Y dan model 6 akibat gempa Flores

arah Y mengalami sendi plastis pada balok lantai satu.

. Sendi plastis yang terjadi pada model dengan breising eksentris tipe Y dan

inverted Y dengan variasi eksentrisitas medium link sebesar 1500 mm

mengalami leleh lentur terlebih dahulu dibandingkan dengan leleh geser.

. Tingkat Kinerja struktur seluruh model tergolong didalam kategori Life

Safety sesuai dengan pengecekkan D/C ratio pada aplikasi ETABS 2016.

5.2 Saran

1. Dalam mendesain bangunan dengan breising eksentris, studi ini dapat

dijadikan pertimbangan untuk memilih besarnya eksentrisitas akibat

perbedaan panjang link.

. Studi ini menggunakan analisis riwayat waktu dengan rekaman gempa El

Centro, Denpasar, dan Flores. Sebaiknya dicoba untuk melakukan analisis

riwayat waktu lebih lanjut dengan rekaman gempa yang lainnya.

. Perlu dilakukan optimasi dimensi struktur agar nilai faktor kuat lebih dari

struktur lebih mendekati nilai yang sudah ditetapkan pada peraturan.
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